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ABSTRAK

Frengki Hartanto (11135150), Analisis Pengaruh Pelatihan Terhadap
Kinerja Karyawan Menggunakan Metode Kuantitatif Deskriptif Pada PT.
Aliansi Temprina Nyata Grafika Tangerang.

Penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pelatihan terhadap kinerja karyawan
setelah diadakan pelatihan pada karyawan PT. Aliansi Temprina Nyata Grafika
Tangerang. Alat analisis yang digunakan adalah regresi linier sederhana dengan
bantuan software statistik SPSS versi 21. Teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini dilakukan dengan simple random sampling dan sampel yang
digunakan sebanyak 20 responden karyawan PT. Aliansi Temprina Nyata Grafika
Tangerang. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif
deskriptif. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, kuesioner (angket),
dan wawancara. Hipotesis dari penelitian ini adalah ada pengaruh yang signifikan
antara pelatihan (X) terhadap kinerja karyawan (Y) PT. Aliansi Temprina Nyata
Grafika Tangerang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Aliansi Temprina Nyata Grafika
Tangerang. Hal ini ditunjukkan dari nilai regresi linier sederhana sebesar 1,033
dengan nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,983 dalam kateogori memiliki
hubungan yang kuat antara pelatihan terhadap kinerja karyawan, dan nilai
koefisien determinasi sebesar 96,6% yang artinya variabel pelatihan memiliki
pengaruh sebesar 96,6% terhadap variabel kinerja karyawan PT. Aliansi Temprina
Nyata Grafika Tangerang, sisanya sebesar 3,4% ditentukan atau dijelaskan oleh
variabel-variabel lain yang tidak disertakan di dalam penelitian.

Kata Kunci : Pelatihan, Kinerja Karyawan
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ABSTRACT

Frengki Hartanto (11135150), Analysis of Effects of Training on Employee
Performance Using Quantitative Methods Descriptive At PT. Aliansi Temprina
Nyata Grafika Tangerang

This study was to determine the effect of training on employee performance after
training is conducted at PT. Aliansi Temprina Nyata Grafika Tangerang. The
analysis tool used is a simple linear regression with the help of statistical
software SPSS version 21. The sampling technique in this research is done by
simple random sampling and used as a sample of 20 respondents employees of
PT. Aliansi Temprina Nyata Grafika Tangerang. The method used in this research
is descriptive quantitative method. Data collection technique used observation,
questionnaires (questionnaire), and interviews. The hypothesis of this study was
no significant effect of training (X) on employee performance (Y) PT. Aliansi
Temprina Nyata Grafika Tangerang. The results showed that training
significantly influence the performance of employees of PT. Aliansi Temprina
Nyata Grafika Tangerang. It is shown from simple linear regression value of
1.033 with a correlation coefficient (R) of 0.983 in categories has a strong
relationship between training on employee performance, and the coefficient of
determination of 96.6%, which means the effect of training has a variable 96.6 %
of the variable performance of employees of PT. Aliansi Temprina Nyata Grafika
Tangerang, while the remaining 3.4% is determined or explained by other
variables not included in the study.

Keywords: Training, Employee Performance
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan aset yang paling mahal yang
dimiliki perusahaan dibandingkan aset-aset lainnya karena dengan adanya Sumber
Daya Manusia (SDM) suatu perusahaan bisa berkembang. Perusahaan harus
memberikan perhatian ekstra dan memenuhi hak setiap karyawan, karena
karyawan tersebut merupakan aset terpenting bagi perusahaan. Seiring dengan
berkembangnya era globalisasi Sumber Daya Manusia (SDM) juga harus bisa
meningkatkan kompetensi kerjanya agar dapat bersaing dengan perusahaan
lainnya. Setiap perusahaan dituntut untuk memperoleh, mengembangkan, dan
mempertahankan Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas agar dapat
bersaing dalam persaingan bisnis perusahaan.

Dalam satu periode tertentu setiap perusahaan pasti memiliki target yang
ingin dicapai. Tanpa adanya Sumber Daya Manusia (SDM) yang memadai target
setiap perusahaan tersebut tidak akan bisa tercapai. Sehubungan dengan hal
tersebut, setiap perusahaan haruslah tanggap dan memberi perhatian lebih
terhadap setiap karyawan yang memiliki kinerja kurang baik bagi perusahaan.
Untuk dapat menunjang keberhasilan perusahaan, setiap karyawan yang memiliki
kinerja kurang baik bagi perusahaan harus selalu dibina dan diarahkan. Karena
dengan meningkatkan kinerja karyawan akan mengangkat nama baik suatu
perusahaan. Pada suatu perusahaan untuk meningkatkan Kkinerja karyawan
diperlukan suatu pelatihan. Menurut Afdhal, Nurdasila Darsono, T. Roli

Ilhamsyah Putra (2015:3) pelatihan merupakan upaya untuk mengembangkan



kemampuan intelektual dan kepribadian pegawai. Oleh karena itu setiap
organisasi atau instansi yang ingin berkembang, pelatihan bagi pegawai harus
mendapat perhatian yang lebih besar sehingga diharapkan kinerja akan meningkat.
Pelatihan dan kinerja karyawan pada setiap perusahaan memiliki suatu hubungan
yang proporsional dimana pelatihan merupakan suatu hal yang terpenting dalam
proses bekerja.

Pelatihan kerja yang diadakan perusahaan wajib untuk dilakukan atau
dilaksanakan oleh karyawan pada setiap perusahaan baik itu karyawan baru
ataupun karyawan lama karena nantinya akan bermanfaat bagi karyawan tersebut.
Suatu bentuk pelatihan yang baik dapat membawa banyak manfaat untuk suatu
perusahaan. Berikut adalah beberapa manfaat dari adanya pelatihan yaitu dapat
meningkatkan dan menambah ilmu pengetahuan para karyawan, mempermudah
karyawan yang telah memiliki suatu keahlian agar dapat bekerja dengan
menggunakan teknologi baru, dengan adanya pelatihan para karyawan dapat lebih
memahami bagaimana bekerja secara efektif dalam tim yang nanatinya akan
berdampak positif untuk menghasilkan produk dan jasa yang berkualitas.

Dalam suatu perusahaan kebutuhan akan peningkatan kinerja karyawan
merupakan kebutuhan strategi bisnis yang perlu untuk selalu diperhatikan.
Perusahaan yang memiliki daya saing tinggi selalu menggunakan praktik
pelatihan demi mensukseskan strategi bisnis suatu perusahaan. Setiap perusahaan
selalu menyusun strategi bisnis yang disesuaikan dengan berbagai macam
pekerjaan karyawannya. Pada dasarnya pelatihan yang diberikan kepada karyawan
disebuah perusahaan haruslah sesuai dengan strategi yang dimiliki oleh sebuah

perusahaan tersebut, agar pelatihan yang dilaksanakan membawa keuntungan bagi



perusahaan dan memberikan banyak manfaat serta dapat menambah wawasan
ilmu bagi karyawan agar kedepannya dapat melaksanakan pekerjaannya sesuai
dengan strategi yang dimiliki perusahaan tersebut. Karyawan yang melaksanakan
pekerjaan sesuai dengan standar kerja perusahaan akan dapat meningkatkan
efektifitas kerja mereka dan akan berdampak pada pencapaian strategi bisnis suatu
perusahaan.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat diketahui bahwa hampir setiap
perusahaan melaksanakan upaya untuk meningkatkan kinerja karyawan dengan
cara melaksanakan beberapa upaya pelatihan yang nantinya akan berdampak
positif untuk kemajuan perusahaan. Penelitian ini dilakukan pada karyawan PT.
Aliansi Temprina Nyata Grafika Tangerang yang merupakan suatu perusahaan
yang bergerak dalam bidang percetakan yang memiliki kinerja karyawan yang
cukup tinggi, dimana penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
pelaksanaan pelatihan pada perusahaan terhadap kemampuan dan Kkinerja
karyawan dengan menggunakan metode kuantitatif deskriptif. Sesuai dengan latar
belakang yang telah dipaparkan maka judul penelitian yang ingin diajukan adalah
Analisis Pengaruh Pelatihan Terhadap Kinerja Karyawan Menggunakan Metode

Kuantitatif Deskriptif Pada PT. Aliansi Temprina Nyata Grafika Tangerang.

1.2 ldentifikasi Permasalahan

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya maka penulis
menyimpulkan bahwa adanya suatu permasalahan mengenai kinerja karyawan
pada perusahaan tersebut selama tidak adanya pelatihan yang berdampak pada

kinerja karyawan yang kurang efektif.



1.3 Maksud dan Tujuan
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dijabarkan di atas, maka
penulis memiliki maksud sebagai berikut :

1. Mengetahui bagaimana kinerja karyawan di PT. Aliansi Temprina Nyata
Grafika.

2. Mengetahui bagaimana pengaruh pelatihan terhadap kinerja karyawan di
PT. Aliansi Temprina Nyata Grafika ditinjau dari metode kuantitatif
deskriptif.

Adapun tujuan yang dalam skripsi ini adalah sebagai salah satu syarat
kelulusan Strata Satu (S1) program studi Sistem Informasi Sekolah Tinggi

Manajemen Informatika dan Komputer (STMIK) Nusa Mandiri Jakarta.

1.4 Metode Penelitian
Dalam penulisan skripsi ini penulis melakukan beberapa metode penulisan
untuk mengumpulkan data hasil penelitian. Adapun metode yang digunakan
dalam menunjang penyusunan skripsi ini adalah sebagai berikut :
A. Observasi
Dalam pembuatan skripsi ini penulis melakukan pengamatan secara
langsung pada beberapa karyawan di PT. Aliansi Temprina Nyata Grafika.
Observasi tersebut dilakukan selama 1 bulan yaitu dengan menganalisa
perbedaan karyawan yang mengikuti pelatihan kerja dan karyawan yang

tidak mengikuti pelatihan kerja.



1.5

Wawancara

Untuk melengkapi data yang dibutuhkan dalam penulisan skripsi ini penulis
juga melakukan wawancara. Penulis telah melakukan wawancara dengan
narasumber yang bernama Tommy Wahyu Wijaya sebagai PPIC.
Wawancara yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui sejauh mana
tingkat perbedaan antara karyawan yang mengikuti pelatihan kerja dengan
karyawan yang tidak mengikuti pelatihan kerja.

Studi Pustaka

Penulis melakukan penelitian kepustakaan yang bertujuan untuk menunjang
hasil wawancara dan observasi yang telah dilakukan. Pengumpulan
beberapa informasi yang dibutuhkan penulis dilakukan dengan mencari
beberapa referensi yang berhubungan dengan penelitian yang dilakukan.
Informasi tersebut didapatkan melalui beberapa jurnal penelitian dan buku

referensi.

Ruang Lingkup

Dalam penyusunan skripsi ini penulis membatasi ruang lingkup untuk

menghindari terjadinya pemahaman yang terlalu luas. Peneliti membatasi

permasalahan penelitian pada Pengaruh Pelatihan Terhadap Kinerja Karyawan

Menggunakan Metode Kuantitatif Deskriptif Pada PT. Aliansi Temrprina Nyata

Grafika Tangerang.



1.6 Hipotesis

Hipotesis merupakan suatu dugaan sementara terhadap rumusan masalah
penelitian yang perlu dibuktikan secara empiris dan didasarkan pada fakta dan
analisis hasil penelitian. Rumusan hipotesis dalam penelitian yang dilakukan
penulis adalah sebagai berikut : “Apabila suatu pelatihan kerja dilakukan secara
benar maka kinerja karyawan disuatu perusahaan otomatis akan meningkat”. Dari
penjabaran di atas rumusan untuk hipotesisnya adalah sebagai berikut :
Ho = Pelatihan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan.

H; = Pelatihan berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan.
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LANDASAN TEORI

2.1 Tinjauan Pustaka

2.1.1 Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia

Penjelasan tentang Manajemen Sumber Daya Manusia tentunya tidak lepas
dari peran manajemen secara umum. Tugas dari manajemen Sumber Daya
Manusia adalah untuk mengembangkan dan mempelajari berbagai macam
terobosan yang nantinya akan bermanfaat untuk mencapai tujuan perusahaan.

Pendefenisian tentang manajemen Sumber Daya Manusia mempunyai
sudut pandang yang berbeda. Seperti yang telah dikemukakan oleh Hasibuan
(2012:10) mengatakan bahwa manajemen Sumber Daya Manusia adalah ilmu
dan seni yang mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja agar efektif dan
efisien serta dapat membantu terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan dan
masyarakat. Sedangkan menurut Handoko (2012:4) menyatakan bahwa
manajemen Sumber Daya Manusia adalah penarikan, seleksi pengembangan
pemeliharaan, dan penggunaan sumber daya manusia untuk mencapai baik
tujuan-tujuan individu maupun organisasi. Dari beberapa pendefinisian yang
telah dipaparkan di atas dapat disimpulkan bahwa manajemen sumber daya
manusia merupakan suatu ilmu pengetahuan yang secara khusus mempelajari
bagaimana mengorganisir, merencanakan dan melakukan pengawasan terhadap
tenaga kerja yang dipergunakan dalam menjalankan aktivitas pada perusahaan
tersebut. Secara garis besar beberapa pendapat tersebut memiliki kesamaan

tujuan.



Berdasarkan pendefinisian yang telah dipaparkan di atas terlihat bahwa
sumber daya manusia dipandang sebagai aset penting dalam sebuah perusahaan
yang mendapat perhatian dan penanganan khusus. Dalam hal ini peran
manajemen sumber daya manusia dalam suatu perusahaan tidak hanya untuk
mencapai tujuan suatu perusahaan akan tetapi juga berfungsi untuk pemenuhan
kebutuhan karyawan. Manjemen sumber daya manusia sangat memperhatikan
masalah yang dihadapi oleh setiap karyawan pada sebuah perusahaan. Oleh
sebab itu, setiap perusahaan harus dapat berupaya untuk meningkatkan segala
fasilitas yang dapat mendukung aktivitas para pekerjaannya, sehingga umpan
balik yang didapatkan oleh perusahaan adalah peningkatan kinerja karyawan
pada setiap perusahaan.

2.1.2 Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia

Dalam bidang sumber daya manusia tentunya setiap perusahaan memiliki
keinginan supaya setiap saat memiliki sumber daya manusia yang berkualitas
sehingga dapat mencapai tujuan perusahaan. Menurut Dessler (2009:20) fungsi
dari manajemen sumber daya alam adalah sebagai berikut : 1) Perencanaan
(planning), adalah merencanakan tenaga kerja agar sesuai dengan kebutuhan
perusahaan secara efektif dan efisien dalam membantu tewujudnya suatu
perusahaan. 2) Pengorganisasian (organizing), adalah kegiatan yang
mengorganisasikan semua karyawan dengan menetapkan pembagian Kkerja,
hubungan kerja, delegasi, wewenang, intergasi, dan koordinasinya dalam bagan
organisasi dimana organisasi hanya alat untuk mencapai tujuan. 3) Pengarahan
(directing), adalah mengarahkan semua karyawan agar mau bekerja sama dan

bekerja secara efektif dan efisien dalam membantu tercapainya tujuan



perusahaan, karyawan dan masyarakat. 4) Pengendalian (controlling), adalah
kegiatan mengendalikan semua karyawan agar mentaati semua peraturan
perusahaan dan bekerja sesuai rencana. Agar dapat mencapai tujuan manajemen
sumber daya manusia, maka setiap perusahaan harus mengembangkan sumber
daya manusia tersebut agar semua fungsi organisasi tersebut berjalan seimbang.
2.1.3 Pengertian Pelatihan

Setelah adanya penerimaan karyawan pada suatu perusahaan proses
selanjutnya adalah pelatihan, sebab pelatihan tersebut diberikan kepada
karyawan baru. Pelatihan akan diberikan setelah karyawan tersebut ditempatkan
dan diberi tugas oleh perusahaan sesuai dengan bidang yang digeluti. Pelatihan
yang diadakan pada sebuah perusahaan pada dasarnya memiliki tujuan untuk
mengembangkan setiap karyawan yang ada pada perusahaan tersebut agar lebih
terampil, terdidik, dan terlatih secara profesional pada bidangnya masing-
masing. Serta, pelatihan yang akan dilakukan dapat berguna untuk membantu
karyawan pada setiap perusahaan agar dapat menambah kemampuan yang
dimilki dan harus menghasilkan perubahan sikap pada karyawan tersebut.

Beberapa ahli telah mengemukakan pendapatnya tentang definisi dari
pelatihan, seperti yang telah dikemukakan oleh Simamora dalam Hartatik
(2014:87), pelatihan (training) merupakan proses pembelajaran untuk
meningkatkan kinerja tenaga kerja. Sedangkan menurut Yuniarti, Eka Pratiwi,
Bambang Swasto Sunuharyo dan Hamidah Nayati Utami (2013:11) bahwa,
pelatihan adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan sebagai upaya
untuk  meningkatkan kemampuan, keterampilan, Kkinerja dan prestasi

karyawannya.
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Dari beberapa pemamparan tentang definisi pelatihan maka dapat
disimpulkan bahwa suatu pelatihan diadakan sebagai salah satu upaya untuk
peningkatan kinerja sumber daya manusia yang harus dilakukan dilakukan
secara terus menerus. Secara garis besar pelatihan merupakan bentuk usaha yang
dilakukan oleh sebuah perusahaan untuk dapat meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan serta kemampuan setiap karyawan agar dapat melaksanakan tugas
yang dibebankan kepadanya secara maksimal.

Proses pelatihan yang dilakukan mengacu pada suatu bentuk perubahan
yang harus terjadi pada peserta pelatihan. Dalam suatu proses pelatihan, kinerja
karyawan yang dirasa kurang baik pasti akan dibenahi agar nantinya dapat
menjadi lebih baik. Sehingga jika ada sekumpulan tugas yang harus dikerjakan
nantinya dapat dengan mudah diselesaikan dengan hasil yang maksimal oleh
karyawan yang telah mengikuti pelatihan.

Perkembangan kinerja pada sebuah perusahaan tidak lepas dari peran serta
karyawan pada sebuah perusahaan tersebut. Dalam menghadapi persaingan erat
antar perusahaan maka kinerja karyawan dalam suatu perusahaan juga harus
sesuai dengan kemajuan dan perkembangan suatu perusahaan tersebut.

2.1.4 Tujuan Pelatihan

Pelatihan untuk para karyawan perlu dilaksanakan secara terencana dan
berkesinambungan. Sebelum diadakan pelatihan hendaknya setiap perusahaan
terlebih dahulu menentukan program pelatihan yang sekiranya tepat untuk
karyawan pada perusahaan tersebut, agar nantinya pengembangan dapat

dilaksanakan secara maksimal.
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Dalam penyusunan program pelatihan karyawan haruslah dengan cermat
dan berdasarkan metode ilmiah serta berpedoman pada keterampilan yang
dibutuhkan oleh perusahaan tersebut pada saat ini dan nantinya akan berguna
untuk kelanjutannya. Pelatihan yang diadakan haruslah memiliki tujuan untuk
meningkatkan kemampuan konseptual dan teknis karyawan agar prestasi
kerjanya dapat meningkat dan nantinya akan mengangkat nama baik perusahaan.

Sebagian pemimpin pada perusahaan menyadari bahwa setiap karyawan
baru pada dasarnya mereka hanya memiliki kecakapan teoritis yang pernah
didapatkan sewaktu mereka menimba ilmu saat menempuh pendidikan formal.
Maka dari itu, kemampuan seorang karyawan baru tersebut haruslah
dikembangkan agar nantinya dapat dengan mudah menyelesaikan semua
pekerjaan yang diberikan oleh perusahaan tersebut. Pada dasarnya saat
mengadakan pelatihan di sebuah perusahaan untuk pengembangan karyawan
pastinya membutuhkan biaya yang cukup besar, namun biaya tersebut sangat
berarti besar demi kemajuan perusahaan tersebut. Karena setiap karyawan yang
berprestasi pada setiap perusahaan akan dapat bekerja secara efisien, efektif dan
memiliki hasil kerja lebih baik daripada sebelumnya dan nantinya dapat menjadi
daya saing untuk perusahaan lain. Dengan demikian, akan memberikan peluang
besar setiap perusahaan untuk memperoleh laba sebanyak-banyaknya dan
nantinya akan berpengaruh terhadap kenaikan gaji yang akan diterima setiap
karyawan.

Menurut Mangkunegara (2011:52), tujuan dari diadakannya pelatihan
antara lain dapat meningkatkan penghayatan jiwa dan ideologi, dapat

meningkatkan produktivitas kerja, dapat meningkatkan kualitas kerja, dapat



12

meningkatkan sikap moral dan semangat kerja, dapat meningkatkan rangsangan
agar pegawai mampu berprestasi secara maksimal.

Dengan adanya pelatihan diharapkan setiap karyawan dapat meningkatkan
pengetahuan serta merubah kinerja sebelumnya menjadi lebih baik lagi. Hal ini
juga mendukung perusahaan agar keefektifan hasil produksi, distribusi serta
pelayanan barang lebih efisien, dan juga dapat menekan biaya operasi, serta
dapat meningkatkan kualitas kerja setiap karyawan.

Bagi setiap orang yang melaksanakan pelatihan tentu menginginkan
sebuah tujuan yang nantinya dapat digunakan dalam menjalankan tugas yang
telah dibebankan kepadanya. Dengan adanya pelatihan yang telah diadakan di
setiap perusahaaan maka nantinya pelatihan tersebut dapat membantu stabilitas
pegawai dan mendorong mereka untuk memberikan jasanya semaksimal
mungkin.

Demi memperoleh dan mencapai hasil pekerjaan yang lebih baik, pelatihan
perlu dilaksanakan secara sistematis, beberapa ahli telah mengemukakan
pendapatnya tentang tujuan utama program pelatihan, antara lain : bertujuan
untuk meningkatkan keterampilan yang dimiliki oleh setiap karyawan di setiap
perusahaan, memperbaiki kinerja para karyawan yang kurang sempurna, serta
membantu memecahkan permasalahan yang terjadi di perusahaan tersebut.
Apabila suatu perusahaan akan menyelenggarakan pelatihan bagi para
karyawannya, maka wajib terlebih dahulu karyawan tersebut mendapat
pengarahan agar nantinya pelatihan tersebut sesuai dengan tujuan yang ingin

dicapai.
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Pelatihan tersebut bertujuan agar karyawan dapat cepat berkembang,
karena tidak mudah bagi seseorang untuk dapat mengembangkan kemampuan
yang telah dimilikinya hanya berdasarakan pengalaman sebelumnya serta tanpa
adanya suatu pelatihan lanjutan. Pada akhirnya, sebuah pelatihan ditujukan
untuk menstabilkan para pegawai dalam sebuah perusahaan sehingga nantinya,
dapat mengurangi adanya pergantian karyawan secara terus-menerus. Karena
adanya pelatihan yang telah dijalankan pada sebuah perusahaan maka pelatihan
tersebut dapat berdampak positif bagi kinerja karyawan.

Dengan adanya pelaksanaan pelatihan maka akan membawa banyak
manfaat bagi perusahaan dalam melaksanakan aktivitasnya yaitu agar lebih
menjamin ketersediaannya tenaga-tenaga terampil dalam perusahaan, sehingga
kesalahan-kesalahan dapat dihindari serta mendorong karyawan untuk
memberikan potensi yang dimilikinya agar dapat berguna demi kemajuan
perusahaan.

2.1.5 Kinerja Karyawan

Secara ilmiah kinerja dapat diartikan sebagai suatu tindakan atau
pelaksanaan tugas yang telah diselesaikan oleh seseorang dalam waktu tertentu.
Beberapa ahli telah menyebutkan devinisi dari kinerja seperti yang telah
dikemukakan oleh Mangkunegara (2014:9) menjelaskan bahwa kinerja adalah hasil
kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan. Sedangkan
menurut Swasto (2011:54) kinerja merupakan hasil atau prestasi yang telah
dicapai seseorang dalam melaksanakan pekerjaanya sesuai dengan standar

pekerjaan yang ditetapkan oleh perusahaan untuk pekerjaan tersebut. Dari
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penjelasan mengenai definisi kinerja karyawan yang telah dijelaskan di atas maka
dapat disimpulkan bahwa kinerja adalah suatu pencapaian atau prestasi kerja yang
telah didapatkan oleh seorang karyawan dalam aktivitas yang ada dalam perusahaan
tersebut baik yang sudah direncanakan sebelumnnya maupun yang belum
direncanakan dalam melaksanakan tugas kerjanya sesuai dengan tanggung jawab
yang diberikan kepada karyawan tersebut dalam jangka waktu tertentu.

Setiap karyawan yang selalu melaksanakan pekerjaan secara baik akan
memberikan umpan balik berupa mutu kerja yang baik bagi perusahaan.
Pendidikan yang telah ditempuh oleh seorang karyawan sangat berpengaruh
terhadap kinerja yang dilakukan di sebuah perusahaan karena karyawan yang
memiliki pendidikan tinggi dapat memberikan wawasan yang luas pula untuk
perusahaan.

2.1.6 Tujuan Kinerja

Pada saat akan menerapkan konsep manajemen kinerja yang berkualitas
maka perlu memahami apa yang menjadi tujuan menyeluruh dari manajemen
kinerja agar nantinya dapat mewujudkan tujuan suatu perusahaan. Berikut ini
adalah beberapa tujuan dari adanya kinerja pada sebuah perusahaan yang telah
dikemukakan oleh Mangkunegara (2014:10-11), antara lain : dapat meningkatkan
saling pengertian antara karyawan tentang persyaratan kinerja, dapat mencatat dan
mengakui hasil kerja seorang karyawan, sehingga mereka termotivasi untuk berbuat
yang lebih baik, atau sekurang-kurangnya berprestasi sama dengan prestasi yang
terdahulu, dapat memberikan peluang kepada karyawan untuk mendiskusikan
keinginan dan aspirasinya dan meningkatkan kepedulian terhadap karier atau

terhadap pekerjaan yang diembannya sekarang dapat mendefinisikan atau
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merumuskan kembali sasaran masa depan, sehingga karyawan termotivasi untuk
berprestasi sesuai dengan potensinya.

Berdasarkan pembahasan diatas, dapat disimpulkan bahwa Kkinerja
merupakan pencapaian kerja seorang karyawan, serta pelaksanaan kerja, dan
hasil kerja yang sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing
karyawan dalam rangka mencapai tujuan perusahaan.

2.1.7 Indikator Kinerja

Aspek-aspek yang menjadi ukuran dalam menilai kinerja karyawan
merupakan indikator kinerja. Dalam indikator kinerja ukuran dalam menilai
karyawan yang dijadikan tolak ukur. Terdapat beberapa penjelasan tentang
indikator yang menjadi ukuran kinerja. Menurut Miner dalam Sudarmanto
(2009:11), terdapat empat dimensi yang dapat dijadikan sebagai tolak ukur
dalam menilai kinerja, yaitu: 1) Kualitas, yaitu tingkat kesalahan, kerusakan,
kecermatan, 2) Kuantitas, yaitu jumlah pekerjaan yang dihasilkan, 3)
Penggunaan waktu dalam bekerja, yaitu tingkat ketidakhadiran, keterlambatan,
waktu kerja efektif/jam kerja hilang, 4) Kerjasama dengan orang lain dalam
bekerja.

2.1.8 Hubungan Antara Pelatihan Dengan Kinerja Karyawan

Menurut Becker et al. dalam Dabale (2014:5), menyebutkan bahwa
pelatihan memainkan peranan penting dalam pengembangan organisasi,
meningkatkan kinerja serta produktivitas yang akhirnya menempatkan organisasi
di tempat terbaik dalam kompetisi. Sedangkan menurut Raymond dalam Agusta,
Sutanto dan Eddy M (2013:5) untuk memecahkan masalah terkait dengan

peningkatan kinerja karyawan ada beberapa kemungkinan yang dapat dilakukan
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oleh perusahaan, salah satunya melalui pelatihan kerja. Pelatihan kerja dapat
berfungsi sebagai perbaikan kinerja individu dalam organisasi.

Pelatihan merupakan suatu media yang digunakan untuk memberikan
semangat karyawan pada perusahaan. Menurut Sudarmanto dalam Primajaya
(2010:5) pelatihan dilakukan sebagai solusi terhadap problema kinerja individu
dan kinerja organisasi. Sedangkan menurut Khan dan Farooq dalam Aruan
(2013:5) menyatakan bahwa pelatihan berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan. Dari pelatihan tersebut akan berdampak pada peningkatan kinerja
karyawan.

2.2 Penelitian Terkait

Penelitian ini merupakan penelitian ilmiah yang dilakukan penulis. Oleh
sebab itu pengembangan hipotesis yang dilakukan dalam penelitian ini
memerlukan beberapa hasil penelitian terdahulu dengan variabel penelitian yang
terkait dengan penelitian ini. Berikut ini beberapa hasil dari penelitian terdahulu
yang digunakan sebagai referensi oleh penulis.

Mamangkey, dkk (2015) melakukan penelitian tentang Pengaruh

Pelatihan, Pengalaman, dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja

Karyawan Pada PT. Bangun Wenang Beverages Manado. Dengan tujuan

untuk mengetahui apakah pelatihan kerja, pengalaman kerja dan

lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT. Bangun

Wenang Beverages Company Manado. Hasil regresi linear berganda

menunjukan pelatihan kerja, pengalaman kerja, dan lingkungan kerja

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.

Yulianti (2015) melakukan penelitian tentang Pengaruh Pelatihan

Terhadap Kinerja Karyawan Grand Fatma Hotel Di Tenggarong Kutai

Kartanegara. Dengan tujuan untuk mengetahui apakah pelatihan Kerja,

berpengaruh terhadap kinerja karyawan Grand Fatma Hotel Di

Tenggarong Kutai Kartanegara. Hasil regresi linear sederhana sebesar

0,603 dengan nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0.665 dalam kategori

memiliki hubungan yang kuat antara pelatihan terhapat kinerja karyawan,

hal ini menunjukkan pelatihnan kerja secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan.
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2.3 Tinjauan Organisasi / Objek Penelitian
2.3.1 Sejarah Perusahaan

Berawal dari tekad untuk memberikan service serta pelayanan yang baik
bagi pembaca dan pencinta harian Jawa Pos, khususnya yang berada di wilayah
Jawa Tengah dan DIY, lahirlah perusahaan percetakan yang kemudian diberi
nama PT. Nyata Grafika Media Surakarta.

Setelah melalui perjalanan panjang dan pertimbangan geografis (Solo,
Boyolali, Klaten, hingga Jogja) di pilihlah lokasi stategis di Jalan Adi Sumarmo
138 Kartasura, Sukaharjo. Juli 1997, tempat ini kemudian di bangun tahap demi
setahap yang akhirnya lengkap seperti yang telah berdiri di atas lahan 11.572 m?,
seperti sekarang ini. Tak kurang dari waktu 6 bulan, telah berdiri bangunan yang
benar-benar dipersiapkan untuk pondasi mesin cetak yang membutuhkan
perhitungan secara cermat. Namun demikian, proses pembangun tidak serta
merta selesai begitu saja, seiring dengan penggunaan fisik gedung Ir. Misbahul
Huda berserta tim mekanik dan elektrik mengerahkan seluruh tenaga dan
ilmunya agar proses pemasangan mesin cetak webb SEIKEN-40 bisa segera
terpasang dengan baik. Mesin yang di datangkan dari negeri matahari tersebut
terpasang dengan kokoh di pondasi yang memang di persiapkan untuk mesin
tersebut. Walau tanpa atap penutup gedung dan berdinding triplek, karena
memang pembangunan belum selesai, proses produksi yang menghasilkan
cetakan Koran Jawa Pos, tetap berjalan dengan baik dan lancar. Hal itu
dilakukan semata-mata untuk mewujudkan tekad memberi yang terbaik bagi

pembaca harian Jawa Pos.
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Prinsip kuat itu lah yang mendorong berproduksi walaupun dalam kondisi
apa pun. Karena prinsip Pak Dahlan lebih cepat siap lebih baik, artinya
seandainya mesin SEIKEN sudah fight betul dan bisa menghasilkan koran yang
baik, dan itu berarti service kepada customer/pembaca lebih cepat sampai, maka
pelaksanan pembanguna gedung yang lain bisa sambil berjalan. Dengan
kekuatan tim yang solid akhirnya berhasil menyelesaikan pemasangan mesin
dengan baik. Tanggal 20 oktober 1997 resmi dinyatakan sebagai hari kelahiran
PT. Nyata Grafika Media Surakarta, kami lahir dengan segala upaya. Jawa Pos
dapat terbit ditengah-tengah Jawa kala itu. Waktu demi waktu membuat semakin
dewasa di segala bidang. Dengan perkembangan waktu dan untuk meningkatkan
layanan kepada customer perusahaaan ini juga mengikutin perkembangan
teknologi untuk mesin mesin cetak webb, sheet serta pracetak-nya, salah satunya
adalah pembangunan Computer To Plate (CTP) yang tidak semua percetakan
menggunakannya, dengan menggunakan mesin percetakan ini lebih berkualitas
dan semakin canggih. dan kemudian berdiri lah PT. Aliansi Temprina Nyata
Grafika pada tahun 2003 lalu yang masih anak perusahaan Jawa Pos dan sampai
saat ini.

2.3.2 Visi dan Misi Perusahaan

VISI :

Menjadi jejaring percetakan media terbesar di Indonesia

MISI :

1.  Memberikan layanan cetak media dan komersial dengan konsep “ one stop
service”.

2. Mensinergiskan optimal SDM, Teknologi dan Sistem.
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3. Memberikan layanan terbaik dalam standar ketepatan waktu, mutu, dan

jumlah.

2.3.3 Struktur Organisasi dan Fungsi Perusahaan

STRUKTUR ORGANISASI PT. ALIANSI TEMPRINA NYATA GRAFIKA TAHUN 2016

DIREKTUR
SRI MULAT CHICHI
WARKIL DIREKTUR WAKIL DIREKTUR
M. SYAIFUDIN ROSADI AGUNG ROMIT M
KADIV PPIC & PRODUKS! KADIN ACCOUNTING KADIV MARKETING
TOMMY W. WUAYA WU MURKIATI M. SAKUR
PURCHASING HRD WAKADIV PROTEK KASIR KEUANGAN PENAGIHAN MARKETING
SUNARTO CICIN ARISTIVA TOPAN TORNADO FEBRIANAG. ULI SULASTRI REZKI NANDA ADI MUNIE
SUHARND AKWAN IKSAN
SECURITY UMUM
SAIMIN BIN HK DENI S
RAHMAT KUSNENDAR
NAKUP AP SUNARYOQ
DADANG EDY RARIANTO
RARARDIO HASAN SAPUTRA
PAISOL
MASA FIRDAUS
aomnuoang| [ eeice aomm erop, PRODUKS| [ -
|_vupsa RaHMA FRENGKI HARTANTO BUDY KRIS 5. & ROBY A. £2RU MEKAK KARU ELERTRIC
SUPRIVANTO BUDIKRIS S
WEBS PAG] SHEET WEBS LINE 1 WEBB LINE3 PRACETAK MEKANIK ELEKTRIK
ABL BAKAR SIMON HADI K ERWIN BUDI 5 IMAM MUHAIR [KRISWANTO
ZAERAL ABIDIN [AGUS FARIANTO REZA SATVA [AGUS SETAWAN M. IDiT MIOLLYA SANTOSO
HENDRO P [RHMAD SAEFUL M._FACHRUR ROZI FERRY SETYO W M. ARIS BUHORI MUSUIM
KURDI SEPTIAN PUGUH | EDY BAGUS M FADHIL PURWANTO
TITO PANCA BAYU SAPUTRA [BHAKTIARIAN W [KURHIDAYAT
HENDRIK M M. ZAENAL ARIFIN M_RIDWAN DARYONO
HISAM LUBIS BAGUS FAJIAR A [KAAP DAI M DANU P
[sAmsuom . [roAm FIRMAN F
SURANTO
ALIF R
MULYOND

Sumber : HRD PT. Aliansi Temprina Nyata Grafika (2016)
Gambar 11.1
StrukturOrganisasi PT. Aliansi Temprina Nyata Grafika

Keterangan Tugas dan Fungsi Struktur Organisasi dalam Perusahaan:

1. Direktur : Memimpin perusahaan dengan menerbitkan kebijakan-
kebijakan perusahaan. Memilih, menetapkan, mengawasi tugas dari
karyawan dan kepala bagian (manager) dan menyampaikan laporan

kepada pemegang saham atas Kinerja perusahaan.
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Operasional Manager : Merupakan pimpinan dalam divisi operasi yang
bertugas untuk mengatur mengendalikan tugas operasional, mengadakan

pembinaan pelaksanaan kegiatan perusahaan .

Assisten Manager : Yaitu bertugas untuk membantu menjalankan

prosedur yang sudah ada.
Purchasing : Memastikan pengadaan barang.

HRD : Merencanakan, mengembangkan dan mengimplementasikan
strategi di bidang pengolahan dan SDM (termasuk perekrutan dan
kebijakan, disiplin keluhan konseling, upah dan pernyataanhan dan,
kontrak — kontrak pelatihan dan pengembangan, perencanaan subsesi,
moril dan motivasi, kultur dan pengembangan sikap, manajemen

penimbangan prestasi dan hal seputar manajemen mutu.
PPIC dan Protek : Menyetujui setiap permintaan barang.

Accounting : Melakukan pengaturan administrasi keuangan perusahaan,
menyusun dan membuat laporan keuangan serta laporan perpajakan
membuat anggaran perpriodik melakukan pembayaran gaji dan karyawan

menyusun surat surat yang berhubungan dengan bank.

Marketing : Memperkenalkan perusahaan dan produk yang dihasilkan
kepada masyarakat luas, sehingga perusahaan dan produknya dapat
dikenal dan menghasilkan pemasukan bagi perusahaan dengan cara
melakukan penjualan terhadap produk yang dihasilkan oleh perusahaan.
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METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Tahapan Penelitian
Secara umum tahap-tahap yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi

tahap sebagai berikut :

Identifikasi dan Perumusan Masalah

y

Penentuan Batasan Masalah dan Variabel

|dentifikasi Variabel

Penyusunan Kuesioner

J

Pengumpulan Data

v
Analisis Data

Hasil dan Pembahasan

Kesimpulan dan saran

Gambar 111.1

Diagram Alur Tahapan Penelitian

Berikut ini penjelasan dari Diagram Alur Tahapan Penelitian :
a) ldentifikasi dan Perumusan Masalah
Tahapan ini berfungsi untuk mengidentifikasi masalah yang dilakukan
peneliti dalam menentukan langkah — langkah selanjutnya. Masalah yang
teridentifikasi di PT. Aliansi Temprina Nyata Grafika adalah masalah yang

berkaitan dengan pelatihan dan kinerja karyawan. Faktor dari dalam
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d)
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individu yang mempengaruhi Kinerja individu yaitu motivasi dan kepuasan
kerja.
Batasan Permasalahan

Dalam penelitian ini peneliti memberikan batasan permasalahan agar
permasalahan yang akan diteliti lebih fokus pada tujuan. Batasan masalah
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 1) Objek penelitian hanya
difokuskan pada karyawan tetap di PT. Aliansi Temprina Nyata Grafika. 2)
Penyebaran kuesioner dilakukan terhadap karyawan tetap pada bagian
administrasi dan produksi. 3) Penelitian ini menggunakan 2 variabel yaitu
pelatihan dan kinerja karyawan.
Identifikasi Variabel

Identifikasi variabel pelatihan dan kinerja karyawan dilakukan dengan
melakukan interview pada bagian PPIC yang bertujuan untuk mengetahui
kondisi lapangan maupun kondisi karyawan tetap yang ada di bagian
tersebut. Karyawan tetap tersebut digunakan sebagai indikator yang
dipengaruhi oleh pelatihan dan kinerja karyawan.
Penyusunan Kuesioner

Penyusunan kuesioner dilakukan dengan menggunakan skala likert
untuk mengukur pengaruh pelatihan dan kinerja karyawan.
Pengumpulan Data

Pengambilan data yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan
metode survei atau biasa disebut metode kuesioner atau angket. Teknik
pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah wawancara

dan kuesioner. Dalam penelitian ini teknik pengambilan sampel yang



23

digunakan adalah teknik simple random sampling. Pada peneltian ini
sampel yang digunakan jumlahnya sebanyak 20 orang responden yang
diambil dari karyawan tetap pada perusahaan tersebut.
f)  Analisis Data
Pada penelitian ini analisis data yang dilakukan yaitu analisis terhadap
data kuesioner. Data yang diperoleh dari pengisian kuesioner oleh
responden, sebelum diolah perlu untuk dilakukan transformasi data dari data

ordinal (skor jawaban) menjadi data interval (skala).

3.2 Instrumen Penelitian

Dalam melaksanakan penelitian ini, agar mendapatkan hasil yang maksimal
maka penulis harus melakukan validasi terhadap instrumen yang akan digunakan.
Karena instrumen yang digunakan pada penelitian ini berhubungan erat dengan
penilaian akhir atau evaluasi dalam suatu penelitian. Maka, sebelum instrumen
diberikan kepada subjek harus diteliti dan disahkan oleh seorang validator.

Validator tersebut adalah seorang ahli yang terdiri dari para dosen Jurusan
Sistem Informasi dan beberapa karyawan penting yang ada pada PT. Aliansi
Temprina Nyata Grafika yang dijadikan sebagai tempat penelitian oleh penulis.
Instrumen yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut : Pedoman Observasi, yaitu alat bantu yang digunakan peneliti ketika
mengumpulkan data melalui pengamatan dan pencatatan secara sistematis
terhadap beberapa hal yang diselidiki. Pedoman Wawancara, yaitu alat bantu yang
digunakan peneliti ketika mengumpulkan data melalui tanya jawab dengan

beberapa karyawan yang ada pada PT. Aliansi Temprina Nyata Grafika guna
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untuk mengetahui target penyelidikan. Pedoman Tes, yaitu alat bantu berupa tes
tertulis mengenai pengaruh pelatihan terhadap kinerja karyawan. Tes tertulis ini
berupa kuesioner yang berisi daftar pertanyaan yang berhubungan dengan

pelatihan kerja terhadap kinerja karyawan pada perusahaan tersebut.

3.3 Metode Pengumpulan Data, Populasi, dan Sampel Penelitian
3.3.1 Metode Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam penyusunan laporan saat
pengamatan maka penulis menggunakan beberapa metode penelitian, diantaranya
sebagai berikut:
1.  Kuesioner

Kuesioner adalah salah satu bentuk metode pengumpulan data dengan
memberikan daftar pertanyaan kepada para karyawan yang akan diteliti sebagai
responden, dengan harapan mereka dapat memberikan respons atas daftar
pertanyaan yang telah diberikan penulis. Dalam penelitian ini peneliti membagi
angket menjadi 2 variabel yaitu angket untuk pelatihan dan untuk Kkinerja
karyawan, dengan total 23 pertanyaan, dimana pada angket pelatihan peneliti
membaginya menjadi 5 bagian yaitu 1) Materi yang diajarkan, 2) Metode yang
digunakan, 3) Sarana atau fasilitas pendukung, 4) Kemampuan instruktur, 5)
Kemampuan Peserta, dan setiap bagian ada 3 pertanyaan sedangkan pada angket
kinerja karyawan peneliti memberikan 8 pertanyaan. Dalam penyusunan
kuesioner ini peneliti menyusun langkah-langkah penyusunan sebagai berikut :

1. Peneliti menetapkan subyek penelitian.

2. Peneliti menuliskan permohonan pengisian kuesioner.
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3. Peneliti menuliskan tata cara pengisian kuesioner.
4. Peneliti menetapkan isian pertanyaan dalam kuesioner yang terdiri dari
dua bagian, yaitu :
a) Karakteristik responden.
b) Item-item pertanyaan yang dilengkapi dengan kolom isian untuk
jawaban.
2. Metode Observasi
Observasi adalah suatu metode pengumpulan data dengan cara melakukan
pengamatan secara langsung pada PT. Aliansi Temprina Nyata Grafika.
3. Wawancara
Metode wawancara adalah suatu metode pengumpulan data yang dilakukan
dengan melakukan interaksi langsung dengan pimpinan dan para karyawan yang
ada pada PT. Aliansi Temprina Nyata Grafika untuk memperoleh data yang
dibutuhkan oleh penulis yang berhubungan dengan penulisan skripsi ini. Penulis
melakukan tanya jawab dengan pimpinan dan para karyawan yang ada pada PT.
Aliansi Temprina Nyata Grafika untuk mendapatkan gambaran umum
perusahaan, strategi perusahaan, tugas dan tanggung jawab serta struktur
organisasi yang ada pada perusahaan tersebut.
3.3.2 Populasi Penelitian
Menurut Sugiyono (2013:80), populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh penelitian untuk dipelajari dan kemudian dicari

kesimpulannya. Populasi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
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berjumlah 20 karyawan tetap yang ada pada PT. Aliansi Temprina Nyata Grafika
dari total 60 orang karyawan tetap.
3.3.3 Sampel Penelitian

Menurut Sugiyono (2012:3) sampel merupakan bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah adalah teknik simple random
sampling. Menurut Margono (2004:126) menyatakan bahwa simple random
sampling adalah teknik untuk mendapatkan sampel yang langsung dilakukan pada
unit sampling. Dengan demikian setiap anggota populasi memiliki peluang yang
sama untuk menjadi sampel. Teknik ini dapat digunakan jika jumlah anggota
sampling dalam suatu populasi tidak terlalu besar. Misalkan, populasi yang
dipakai peneliti dalam penelitian ini yang terdiri dari 60 orang karyawan. Dalam
menetapkan besar jumlah sampel yang dipakai dalam penelitian ini, peneliti
memakai dasar pengampilan sampel dengan menggunakan teknik simple random
sampling. Sehingga, jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah

20 orang karyawan tetap yang ada pada PT. Aliansi Temprina Nyata Grafika.

3.4 Metode Analisis Data

Berdasarkan latar belakang masalah serta hipotesis yang telah dikemukakan
sebelumnya, maka metode analisis yang digunakan untuk pengujian dan
pembuktian hipotesis oleh penulis adalah:
1. Analisis Kuantitatif

Jenis metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

analisis kuantitatif, menurut Kuncoro (2007:3) analisis kuantitatif adalah
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pendekatan ilmiah terhadap pengambilan keputusan. Sedangkan menurut
Sugiyono (2012:3) penelitian kuantitatif merupakan penelitian berupa angka-
angka dan analisis menggunakan statistik.

Dalam mengumpulkan data dan menyatakan variabel yang menggambarkan
persepsi para karyawan pada PT. Aliansi Temprina Nyata Grafika terhadap
pelaksanaan pelatihan dan kinerja mereka itu sendiri. Yang pada akhirnya akan
menjadi skor total dari pengisian kuesioner responden. Dalam penelitian ini
peneliti menggunakan skala likert dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan pada
angket penelitian. Menurut Cooper & Schindler (2008:3) skala likert merupakan
suatu alat ukur yang digunakan dalam penelitian untuk memperoleh data interval.

Pengisisan kuesioner yang dilakukan oleh responden adalah dengan
menggunakan skala likert dengan ukuran interval. Skala likert yang digunakan
pada penelitian ini menggunakan skala lima dengan kategori, yaitu: skor 1 untuk
jawaban sangat tidak setuju, skor 2 untuk jawaban tidak setuju, skor 3 untuk
jawaban netral, skor 4 untuk jawaban setuju, dan skor 5 untuk jawaban sangat
setuju.

Tabel 3.2 Skala Likert

Skor Penilaian
5 Sangat Setuju
4 Setuju
3 Netral
2 Tidak Setuju
1 Sangat Tidak Setuju

Sumber : Riduwan dan Kuncoro (2008:20)

Berdasarkan kategori-kategori tersebut dapat diketahui bobot nilai tertinggi

adalah 5 dan bobot nilai terendah adalah 1. Kuesioner ini disebarkan dengan
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tujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh pelatihan terhadap Kkinerja
karyawan.

Pada pengukuran Skala likert yang dimaksud adalah dengan cara seorang
responden akan diberikan beberapa pertanyaan yang berhubungan dengan skripsi
penulis dan kemudian responden tersebut memilih salah satu jawaban yang dirasa
benar dari pilihan jawaban yang telah disediakan oleh penulis, setiap jawaban
yang dipilih oleh seorang responden memiliki bobot (skor) tertentu.

2. Analisis Statistik Deskriptif

Menurut Sugiyono (2010a:206), menyatakan bahwa statistik deskriptif
adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana
adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau
generalisasi. Pada analisis ini hanya berupa akumulasi data dasar hanya dalam
bentuk deskripsi. Pada analisis statistik deskriptif ini dilakukan dengan menyusun
tabel frekuensi distribusi untuk mengetahui apakah tingkat perolehan nilai (skor)
pada variabel penelitian masuk dalam katagori: sangat setuju, setuju, netral, tidak

setuju, dan sangat tidak setuju.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Karakteristik Responden

Sebagai awal proses analisis dalam hasil penelitian ini, dilakukan analisis
terhadap karakteristik responden yang dikelompokkan berdasarkan jenis kelamin,
unit kerja / divisi dan tingkat pendidikan.

4.1.1 Jenis Kelamin

Tabel 4.1
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis Kelamin Jumlah %
Laki-laki 18 90 %
Perempuan 2 10 %
Jumlah 20 100 %

Sumber : Data Penelitian, 2017
Berdasarkan tabel 4.1 di atas diperoleh data, dari 20 orang jumlah
responden berjenis kelamin laki-laki sebanyak 90 % atau 18 orang. Sedangkan
responden perempuan sebanyak 10 % atau 2 orang. Berarti dalam penelitian ini
responden laki-laki lebih banyak jumlahnya dari pada responden perempuan.

4.1.2 Unit Kerja/ Divisi

Tabel 4.2
Karakteristik Responden Berdasarkan Unit Kerja / Divisi
Unit Kerja/Divisi Jumlah %

HRD 1 5%
Purchasing 2 10 %
Marketing 1 5%
Accounting 4 20 %
Protek 12 60 %

Jumlah 20 100 %

Sumber : Data Penelitian, 2017
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Berdasarkan tabel 4.2 di atas menunjukkan bahwa rasponden yang paling
banyak adalah dari protek yaitu 60% atau berjumlah 12 orang, Accounting 20% atau
4 orang, Purchasing 10% atau 2 orang, Marketing 5% atau 1 orang, HRD 5% atau 1
orang, dan tentu saja setiap perusahaan hanya dipimpin oleh satu orang selaku
direktur.

4.1.3 Tingkat Pendidikan

Tabel 4.3
Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Tingkat Pendidikan Jumlah %
SMA / Sederajat 16 80 %
Diploma 3 (D3) - 0%
Sarjana (S1) 4 20 %
Jumlah 20 100 %

Sumber : Data Penelitian, 2017

Tabel 4.3 menunjukkan tingkat pendidikan responden, dari 20 orang
responden 80 % atau 16 orang yang berpendidikan SMA / Sederajat, 0% atau
tidak ada orang yang tingkat pendidikannya Diploma 3 (D3), dan 20% atau 4

orang Sarjana (S1).

4.2 Deskripsi Variabel Materi Yang Diajarkan
Distribusi jawaban responden mengenai variabel materi yang diajarkan

dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.4
Distribusi Jawaban Responden Mengenai Variabel Materi Yang Diajarkan
SS S N TS STS TOTAL
ITEM
F| % | F|%|F| % |[F| % |[F| % | F| %
1 7135 ([13]165]0 0 0 0 0 0 |20 100
2 301519 45| 7|35 |1 5 0| 0 |20]100
3 4120 [13]65(3 | 150 0 [0 O [20]100

Sumber : Data Penelitian, 2017
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1. Materi yang diajarkan dalam pelatihan yang diberikan oleh perusahaan
dapat menunjang pekerjaan Bapak/Ibu.

Berdasarkan Tabel 4.4 di atas menunjukkan bahwa sebagian besar
responden memberikan pernyataan setuju yaitu sebesar 65% atau 13 orang, pada
bagaian sangat setuju yaitu 35% atau 7 orang. Menurut responden materi yang
diajarkan dalam pelatihan yang diberikan oleh perusahaan dapat menunjang
pekerjaan yang akan mereka lakukan.

2. Pelatihan yang Bapak/Ibu ikuti dapat meningkatkan pengetahuan dalam
pekerjaan Bapak/Ibu

Berdasarkan Tabel 4.4 di atas menunjukkan bahwa sebagian besar
responden memberikan pernyataan setuju yaitu sebesar 45% atau 9 orang, pada
bagaian sangat setuju yaitu 15% atau 3 orang dan pada bagian netral ada 35% atau
7 orang. Menurut responden pelatihan yang mereka ikuti dapat meningkatkan
pengetahuan yang mereka miliki. Responden tidak setuju terdapat 5% atau 1
orang.

3. Materi pelatihan yang diberikan oleh perusahaan telah sesuai dengan
kebutuhan pekerjaan Bapak/Ibu

Berdasarkan Tabel 4.4 di atas menunjukkan bahwa sebagian besar
responden memberikan pernyataan setuju yaitu sebesar 65% atau 13 orang, pada
bagaian sangat setuju yaitu 20% atau 4 orang, dan pada bagian netral ada 15%
atau 3 orang. Menurut responden materi pelatihan yang diberikan oleh perusahaan

telah sesuai dengan kebutuhan pekerjaan mereka.
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Materi pelatihan dalam kategori sangat baik. Dimana para karyawan sangat
bersemangat dalam mengikuti pelatihan sehingga pelatihan yang dilaksanakan

menjadi efisien dan efektif.

4.3 Deskripsi Variabel Metode yang Digunakan
Distribusi jawaban responden mengenai variabel metode yang digunakan

dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.5
Distribusi Jawaban Responden Mengenai Variabel Metode yang Digunakan

SS S N TS STS TOTAL
ITEM
Fl| % F | % | F| % F % F % F %
1 3 15 8 40 | 8 40 1 5 0 0 20 | 100
2 5 25 10 | 50 | 5 25 0 0 0 0 20 | 100
3 1 5 10 | 50 | 7 35 2 10 0 0 20 | 100

Sumber : Data Penelitian, 2017

1.  Metode pelatihan telah sesuai dengan subjek yang diajarkan

Berdasarkan Tabel 4.5 di atas menunjukkan bahwa sebagian besar
responden memberikan pernyataan setuju yaitu sebesar 40% atau 8 orang, pada
bagaian sangat setuju yaitu 15% atau 3 orang, dan pada bagian netral ada 40%
atau 8 orang. Menurut responden metode pelatihan yang diajarkan telah sesuai
dengan subjek yang diajarkan. Responden tidak setuju terdapat 5 % atau 1 orang.
2. Metode pelatithan yang digunakan pada saat program pelatihan mudah

dimengerti

Berdasarkan Tabel 4.5 di atas menunjukkan bahwa sebagian besar
responden memberikan pernyataan setuju yaitu sebesar 50 % atau 10 orang, pada
bagaian sangat setuju yaitu 25% atau 5 orang, dan pada bagian netral ada 25%
atau 5 orang. Menurut responden metode pelatihan yang digunakan pada saat

program pelatihan mudah dimengerti.
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3. Metode yang digunakan pada program pelatihan telah sesuai dengan cara

belajar Bapak/Ibu

Berdasarkan Tabel 4.5 di atas menunjukkan bahwa sebagian besar
responden memberikan pernyataan setuju yaitu sebesar 50% atau 10 orang, pada
bagaian sangat setuju yaitu 5% atau 1 orang, dan pada bagian netral ada 35% atau
7 orang. Menurut responden metode yang digunakan pada program pelatihan telah
sesuai dengan cara belajar mereka. Responden tidak setuju terdapat 10% atau 2
orang.

Pelaksanaan metode-metode pelatihan dalam kategori sangat baik. Dimana
PT Aliansi Temprina Nyata Grafika benar-benar mengaplikasikan metode-metode
pelatihan sesuai dengan konsep yang telah disepakati sehingga karyawan yang
mengikuti pelatihan dapat menangkap dan memahami materi yang diberikan

sehingga skill and knowledge para karyawan mengalami peningkatan.

4.4 Deskripsi Variabel Sarana / Fasilitas Pendukung
Distribusi jawaban responden mengenai variabel sarana/fasilitas pendukung

dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.6
Distribusi Jawaban Responden Mengenai Variabel Sarana / Fasilitas Pendukung
SS S N TS STS | TOTAL
ITEM
FI%|F | % |F|%|F|%|F|%| F| %
1 8140 |11 |55(1| 50|00 20 | 100
2 31151121603 |15(2]10]0 20 | 100
3 2110121606 |30({0| 00 20 | 100

Sumber : Data Penelitian, 2017
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1.  Kondisi ruangan pada saat Bapak/Ibu mengikuti pelatihan kondusif

Berdasarkan Tabel 4.6 di atas menunjukkan bahwa sebagian besar
responden memberikan pernyataan setuju yaitu sebesar 55% atau 11 orang, pada
bagian sangat setuju ada 40% atau 8 orang dan pada bagian netral ada 5% atau 1
orang. Menurut responden kondisi ruangan pada saat mereka mengikuti pelatihan
kondisinya kondusif.

2. Peralatan yang layak selalu tersedia untuk kelancaran praktek kerja

Berdasarkan Tabel 4.6 di atas menunjukkan bahwa sebagian besar
responden memberikan pernyataan setuju yaitu sebesar 60% atau 12 orang, pada
bagaian sangat setuju yaitu 15% atau 3 orang, dan pada bagian netral ada 15%
atau 3 orang. Menurut responden peralatan yang layak selalu tersedia untuk
peralatan praktek kerja mereka. Responden tidak setuju terdapat 10% atau 2
orang.

3. Instruktur dapat mengendalikan ruangan penyelenggaraan pelatihan

Berdasarkan Tabel 4.6 di atas menunjukkan bahwa sebagian besar
responden memberikan pernyataan setuju yaitu sebesar 60% atau 12 orang, pada
bagaian sangat setuju yaitu 10% atau 2 orang, dan pada bagian netral ada 30%
atau 6 orang. Menurut responden pada saat penyelenggaraan pelatihan instruktur
dapat mengendalikan ruang untuk penyelenggaraan pelatihan.

Sarana yang digunakan dalam pelatihan berada dalam kategori sangat baik.
Dimana PT. Aliansi Temprina Nyata Grafika benar-benar mempersiapkan
peralatan yang dibutuhkan untuk pelatihan sesuai dengan kebutuhan yang telah
disepakati sebelumnya, sehingga karyawan yang mengikuti pelatihan dapat

dengan nyaman mengikuti pelatihan tersebut.
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4.5 Deskripsi Variabel Kemampuan Instruktur
Distribusi jawaban responden mengenai variabel kemampuan instruktur

dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.7
Distribusi Jawaban Responden Mengenai Variabel Kemampuan Instruktur
SS S N TS STS | TOTAL
ITEM
FIl% | F|%|F|% |F|%|F|%|F| %
1 |(2]|10|13]65|5(25]0] 0|0 0 [20] 100
2 |6|30|13]65(1 50|00 0 |20]100
3 | 6|30 |11 |55(3(15]0] 00| 0 [20] 100
Sumber : Data Penelitian, 2017
1. Keterampilan para instruktur dalam menyampaikan materi mudah
dimengerti

Berdasarkan Tabel 4.7 di atas menunjukkan bahwa sebagian besar
responden memberikan pernyataan setuju yaitu sebesar 65% atau 13 orang, pada
bagaian sangat setuju yaitu 10% atau 2 orang, dan pada bagian netral ada 25%
atau 5 orang. Menurut responden keterampilan yang dimiliki oleh para instruktur
dalam menyampaikan materi mudah dimengerti.

2. Instruktur selalu memotivasi Bapak/Ibu untuk dapat mempraktikan subjek
yang telah diajarkan

Berdasarkan Tabel 4.7 di atas menunjukkan bahwa sebagian besar
responden memberikan pernyataan setuju yaitu sebesar 65% atau 13 orang, pada
bagaian sangat setuju yaitu 30% atau 6 orang, dan pada bagian netral ada 5% atau
1 orang. Menurut responden instruktur selalu memberikan motivasi terhadap
seluruh karyawan yang mengikuti pelatihan agar nantinya karyawan tersebut

dapat mudah mempraktekkan subjek yang diajarkan.
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3. Instruktur mengetahui tujuan yang hendak dicapai dari pelatihan tersebut

Berdasarkan Tabel 4.7 di atas menunjukkan bahwa sebagian besar
responden memberikan pernyataan setuju yaitu sebesar 55% atau 11 orang, pada
bagaian sangat setuju yaitu 30% atau 6 orang, dan pada bagian netral ada 15%
atau 3 orang. Menurut responden instruktur tersebut telah mengetahui tujuan yang
hendak dicapai dari pelatihan tersebut.

Kemampuan instruktur pada pelatihan ini berada dalam kategori baik.
Dimana para karyawan yang mengikuti pelatihan merasa nyaman dan dapat
memahami apa yang disampaikan oleh para instruktur sehingga dapat
mengaplikasikan apa yang mereka peroleh atau ketahui selama mengikuti

pelatihan dalam melaksanakan tugas dan pekerjaan mereka.

4.6 Deskripsi Variabel Kemampuan Peserta
Distribusi jawaban responden mengenai variabel kemampuan peserta

dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.8

Distribusi Jawaban Responden Mengenai Variabel Kemampuan Peserta
SS S N TS STS TOTAL
ITEM | F % F % F % | F % F % F %
1 1 5 15 | 75 4 20 | O 0 0 0 20 | 100
2 0 0 9 45 11 | 55 ] 0 0 0 0 20 | 100
3 2 10 12 | 60 6 30 ] O 0 0 0 20 | 100

Sumber : Data Penelitian, 2017

1. Bapak/Ibu berpartisipasi aktif dalam pelaksanaan program pelatihan

Berdasarkan Tabel 4.8 di atas menunjukkan bahwa sebagian besar
responden memberikan pernyataan setuju yaitu sebesar 75% atau 15 orang, pada
bagaian sangat setuju yaitu 5% atau 1 orang, dan pada bagian netral ada 20% atau
4 orang. Menurut responden mereka telah berpartisipasi aktif dalam pelaksanaan

program pelatihan tersebut.
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2. Bapak/Ibu menguasai berbagai materi yang diberikan dengan cepat
Berdasarkan Tabel 4.8 di atas menunjukkan bahwa sebagian besar
responden memberikan pernyataan setuju yaitu sebesar 45% atau 9 orang, pada
bagian netral ada 55% atau 11 orang. Menurut responden mereka telah menguasai
berbagai materi dengan cepat yang telah diberikan oleh instruktur.
3. Setelah mengikuti pelatihan, Bapak/Ibu dapat menyelesaikan pekerjaan
dengan cepat, tepat, dan sesuai dengan ketentuan
Berdasarkan Tabel 4.8 di atas menunjukkan bahwa sebagian besar
responden memberikan pernyataan setuju yaitu sebesar 60% atau 12 orang, pada
bagaian sangat setuju yaitu 10% atau 2 orang, dan pada bagian netral ada 30%
atau 6 orang. Menurut responden setelah mereka mengikuti pelatihan mereka
dapat menyelesaikan pekerjaan dengan cepat, tepat, dan sesuai dengan ketentuan
yang ada pada perusahaan.

Kemampuan peserta berada dalam kategori baik. Dimana para peserta
pelatihan dapat dengan mudah memahami materi yang pelatihan yang telah
diberikan oleh instruktur dan peserta pelatihan tersebut mengaplikasikannya saat
mengerjakan tugas yang diberikan oleh perusahaan yang nantinya akan

meningkatkan kualitas kerja para karyawan.

4.7 Deskripsi Variabel Kinerja Karyawan
Distribusi jawaban responden mengenai variabel kinerja karyawan dapat

dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 4.9

Distribusi Jawaban Responden Mengenai Variabel Kinerja Karyawan
SS S N TS STS TOTAL
ITEM | F | % FI1% |F| % |F| % |F| % |F| %
1 2110 |13 |65 |5 25 |0 0 0 0 |[20] 100
2 6 | 30 | 13 651 5 0 0 0 0 |[20] 100
3 81 40 |11 |55 |1 5 0 0 0 0 |[20] 100
4 5125 |10 |5 | 5] 25 |0 0 0 0 |[20] 100
5 3| 15 8 140 | 8] 40 |1 5 0 0 |[20] 100
6 4120 |13 ]65]3] 1510 0 0 0 |[20] 100
7 3| 15 9 [ 4517135 |1 5 0 0 |[20] 100
8 3015 112160 3] 15 2] 10 |0 0 |20 100

Sumber : Data Penelitian, 2017

1.  Kualitas kerja Bapak/Ibu sudah memenuhi standar yang diinginkan

perusahaan

Berdasarkan Tabel 4.9 di atas menunjukkan bahwa sebagian besar
responden memberikan pernyataan setuju yaitu sebesar 65% atau 13 orang, pada
bagian sangat setuju ada 10% atau 2 orang, dan pada bagian netral ada 25% atau 5
orang. Menurut responden kualitas kerja mereka sudah memenuhi standar yang
diinginkan oleh perusahaan.

2. Bapak/Ibu bisa bekerjasama dengan karyawan lain/team

Berdasarkan Tabel 4.9 di atas menunjukkan bahwa sebagian besar
responden memberikan pernyataan setuju yaitu sebesar 65% atau 13 orang, pada
bagaian sangat setuju yaitu 30% atau 6 orang, dan pada bagian netral ada 5% atau
1 orang. Menurut responden mereka dapat bekerjasama dengan baik dengan
karyawan lain atau team.
3. Bapak/Ibu bertanggung jawab sepenuhnya dengan pekerjaan masing-masing

yang telah ditetapkan

Berdasarkan Tabel 4.9 di atas menunjukkan bahwa sebagian besar
responden memberikan pernyataan setuju yaitu sebesar 55% atau 11 orang, pada

bagaian sangat setuju yaitu 40% atau 8 orang, dan pada bagian netral ada 5% atau
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1 orang. Menurut responden mereka dapat bertanggung jawab sepenuhnya dengan
pekerjaan yang telah ditetapkan oleh perusahan kepada mereka.
4.  Melakukan kesalahan dalam bekerja

Berdasarkan Tabel 4.9 di atas menunjukkan bahwa sebagian besar
responden memberikan pernyataan setuju yaitu sebesar 50% atau 10 orang, pada
bagaian sangat setuju yaitu 25% atau 5 orang, dan pada bagian netral ada 25%
atau 5 orang. Menurut responden mereka pernah melakukan suatu kesalahan
dalam bekerja.
5.  Bapak/Ibu mampu menyelesaikan pekerjaan yang diberikan atasan dalam

waktu yang singkat

Berdasarkan Tabel 4.9 di atas menunjukkan bahwa sebagian besar
responden memberikan pernyataan setuju yaitu sebesar 40% atau 8 orang, pada
bagaian sangat setuju yaitu 15% atau 3 orang, dan pada bagian netral ada 40%
atau 8 orang. Menurut responden mereka mampu menyelesaikan pekerjaan yang
diberikan atasan dalam waktu yang singkat. Responden tidak setuju terdapat 5%
atau 1 orang.
6.  Bapak/Ibu mengerjakan pekerjaan bapak/Ibu dengan baik

Berdasarkan Tabel 4.9 di atas menunjukkan bahwa sebagian besar
responden memberikan pernyataan setuju yaitu sebesar 65% atau 13 orang, pada
bagaian sangat setuju yaitu 20% atau 4 orang, dan pada bagian netral ada 15%
atau 3 orang. Menurut responden mereka telah mengerjakan pekerjaan mereka
dengan baik.

7. Bapak/Ibu selalu hadir tepat waktu
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Berdasarkan Tabel 4.9 di atas menunjukkan bahwa sebagian besar
responden memberikan pernyataan setuju yaitu sebesar 45% atau 9 orang, pada
bagaian sangat setuju yaitu 15% atau 3 orang, dan pada bagian netral ada 35%
atau 7 orang. Menurut responden mereka selalu hadir tepat waktu. Responden
tidak setuju terdapat 5% atau 1 orang.

8.  Hubungan kerjasama dengan rekan sekerja baik

Berdasarkan Tabel 4.9 di atas menunjukkan bahwa sebagian besar
responden memberikan pernyataan setuju yaitu sebesar 60% atau 12 orang, pada
bagian sangat setuju ada 15% atau 3 orang, dan pada bagaian netral yaitu 15%
atau 3 orang. Menurut responden mereka selalu melakukan hubungan kerjasama
yang baik dengan rekan kerjanya. Responden tidak setuju terdapat 10% atau 2
orang.

Kinerja karyawan dalam kategori baik karena kinerja karyawan mengalami
peningkatan secara terus-menerus. Dalam hal ini karyawan telah memahami apa
yang telah menjadi pekerjaan dan tugas mereka sehingga dalam pelaksanaannya
dapat sesuai dengan yang diharapkan oleh perusahaan.

4.8 Validitas Dan Reliabilitas

4.8.1 Analisis Validitas

Suatu instrument dikatakan valid jika instrument ini mampu mengukur apa
saja yang hendak diukurnya, mampu mengungkapkan apa yang ingin
diungkapkan. Uji validitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana kuesioner
yang digunakan benar-benar valid, untuk mengukur variabel dan responden yang
menjawab sesuai dengan kriteria sampel dalam penelitian kuantitatif. Analisis
data dengan Correlated - Item Total Correlation dilakukan dengan cara

mengkorelasikan terhadap nilai koefisien korelasi yang overestimasi. Jika
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melakukan penilaian langsung terhadap koefisien korelasi, dapat digunakan batas
minimal korelasi 0,444 (Nilai korelasi dilihat menggunakan r,pe signifikansi 5%,
karena jumlah N yang digunakan adalah 20, maka nilai korelasi yang dipakai
berdasarkan rype dengan signifikansi 5% adalah 0,444 [tabel signifikansi dapat
dilihat pada lampiran]), data tersebut dapat dikatakan valid apabila nilai Thjwung >

dari nilai repe;.. Pernyataan tersebut dapat dilihat dalam tabel berikut ini :

Tabel 4.10
Tabel hasil pengujian validitas
i Corrected
Qg?,;'ﬁg:'n éggi;::g:] Item To_tal N | Keterangan
Correlation

P1 0,578 20 Valid

P2 0,564 20 Valid

P3 0,587 20 Valid

P4 0,699 20 Valid

P5 0,503 20 Valid

P6 0,694 20 Valid

i P7 0,482 20 Valid

Pel?;;)h i P8 0,62 20 Valid

P9 0,741 20 Valid

P10 0,45 20 Valid

P11 0,784 20 Valid

P12 0,682 20 Valid

P13 0,524 20 Valid

P14 0,517 20 Valid

P15 0,741 20 Valid

K16 0,45 20 Valid

K17 0,784 20 Valid

N K18 0,482 20 Valid

Kinerja K19 0.503 m Valid

Kar()g,v o K20 0,699 20 Valid

K21 0,587 20 Valid

K22 0,564 20 Valid

K23 0,62 20 Valid

Sumber : Data Penelitian, 2017

Berdasarkan Tabel 4.10 dapat dilihat bahwa dalam data tersebut nilai Thitung
> dari nilai rype maka dapat disimpulkan bahwa semua data tersebut dinyatakan

valid (Tabel hasil output SPSS 21,0 dapat dilihat pada lampiran).
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4.8.2 Analisis Reliabilitas

Reliabilitas menunjukkan suatu instrument yang dapat digunakan sebagai
alat pengumpul data, karena instrumen dapat dipercaya dan reliable yang akan
menghasilkan data yang dapat dipercaya. Dalam suatu instrument dikatakan
reliabel atau konsisten apabila nilai Cronbach’s alpha (o) > nilai repe,

Tabel 4.11

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha | N of Items
,815 24

Sumber: Data diolah SPSS 21, 2017

Berdasarkan Tabel 4.11 terlihat bahwa nilai Cronbach’s alpha (o)) > nilai
Twbel atau 0,815 > 0,444 maka dapat disimpulkan bahwa instrumen tersebut

reliabel.

4.9 Model Persamaan Regresi
4.9.1 Hasil Analisis Regresi Sederhana

Untuk menganalisis seberapa jauh variabel yang mempengaruhi kinerja
karyawan dapat menggunakan model regresi linear sederhana, yang mana menjadi
variabel terikat Kinerja Karyawan (Y) sedangkan variabel bebas adalah Pelatihan
(X). Berdasarkan hasil dari analisis (dapat dilihat pada lampiran) dengan

menggunakan program SPSS 21.0 maka diperoleh hasil analisis regresi sebagai

berikut:
Tabel 4.12
Coefficients®
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta

1 (Constant) -,075 ,179 -,423 ,678
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X 1,033 ,046 ,983 | 22,688 | ,000 I

a. Dependent Variable: Y
Sumber: Data Penelitian SPSS 21, 2017

4.9.2 Analisis Korelasi

Pada analisis koefisien ini menunjukkan seberapa besar hubungan yang
terjadi antara pelatihan (X) terhadap kinerja karyawan (Y). Nilai R berkisar antara
0 sampai 1, semakin mendekati 1 berarti hubungannya semakin kuat, sebaliknya

semakin mendekati 0 maka hubungannya semakin lemabh.

Tabel 4.13
Model Summaryb
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 ,983° ,966 ,964 ,081

a. Predictors: (Constant), X

b. Dependent Variable: Y
Sumber: Data Penelitian SPSS 21, 2017

Hasil analisis pengaruh pelatihan terhadap kinerja karyawan pada PT.
Aliansi Temprina Nyata Grafika seperti yang dapat dilihat pada tabel 4.13 di atas
menunjukkan bahwa koefisien korelasi(R) = 0,983. Hal ini berarti pelatihan
sangat berhubungan erat dengan kinerja karyawan karena nilai R = 0,983
mendekati 1.

4.9.3 Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi bertujuan untuk mengetahui seberapa besar
kemampuan variabel bebas menjelaskan variabel terikat. Dalam output SPSS,
koefisien determinasi terletak pada tabel Model Summary dan tertulis R square.
Nilai R square dikatakan baik jika diatas nilai 0,05 karena nilai R square berkisar

antara 0 sampe 1.
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Pada Tabel 4.13 ini juga memperlihatkan nilai koefisien determinasi (R-
square) yang digunakan untuk mengetahui persentase pengaruh variabel
independen (X) terhadap variabel dependen (Y) sebesar 0,966. Hal ini berarti
bahwa faktor-faktor pelatihan dapat menjelaskan 96,6% dari perubahan kinerja
karyawan dan sisanya yaitu sebesar 3,4% dipengaruhi oleh faktor-faktor yang

tidak diteliti.

4.10 Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan pelatihan pada PT.
Aliansi Temprina Nyata Grafika dalam kategori baik. Dimana dalam hal ini dapat
diketahui bahwa produktivitas kerja karyawan akan meningkat setelah mengikuti
pelatihan. Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa variabel pelatihan
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Aliansi Temprina Nyata
Grafika. Hal ini dapat diketahui dari nilai regresi linear sederhana sebesar 1,033
dengan nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,983 dalam kategori memilki
hubungan yang kuat antara pelatihan terhadap kinerja karyawan, dan nilai
koefisien determinasi 96,6% yang artinya variabel pelatihan memiliki pengaruh
sebesar 96,6% terhadap variabel kinerja karyawan PT. Aliansi Temprina Nyata
Grafika, sisanya sebesar 3,4% ditentukan atau dijelaskan oleh variabel-variabel
lain yang tidak disertakan di dalam penelitian.

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat diketahui bahwa PT. Aliansi
Temprina Nyata Grafika menganggap sangat penting adanya pelatihan dalam
melaksanakan pekerjaan. Bagi pihak PT. Aliansi Temprina Nyata Grafika
pelatihan yang dilakukan sangat relavan terhadap kinerja karyawan. Hal ini

karena, apabila karyawan tidak diberikan pelatihan kerja terlebih dahulu maka
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mereka tidak bisa bekerja secara baik dan produktif di dalam perusahaan. Dari
pembahasan diatas, dapat jelaskan bahwa pelatihan mempunyai peranan yang
sangat penting dalam meningkatkan kinerja karyawan, karena dengan pelatihan
tersebut karyawan bisa bekerja dengan lebih baik sesuai dengan tanggung jawab

dalam bidangnya masing-masing.



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya maka
dapat disimpulkan bahwa :

Ada pengaruh signifikan antara pelatihan terhadap kinerja karyawan PT.
Aliansi Temprina Nyata Grafika. Hal ini ditunjukkan dari nilai regresi linear
sederhana sebesar 1,033 dengan nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,983 dalam
kategori memiliki hubungan yang kuat antara pelatihan terhapat kinerja karyawan,
dan nilai koefisien determinasi sebesar 96,6% yang artinya variabel pelatihan
memilki pengaruh sebesar 96,6% terhadap variabel kinerja karyawan di PT.
Aliansi Temprina Nyata Grafika, sisanya sebesar 3,4% ditentukan atau dijelaskan
oleh variabel-variabel lain yang tidak disertakan di dalam penelitian. Dengan
demikian H; diterima dan Hy ditolak.

Pelatihan terhadap karyawan telah berjalan dengan baik, meskipun ada
beberapa karyawan yang masih kurang memahami inti dari pelatihan yang
diadakan oleh perusahaan dengan metode pelatihan yang disampaikan instruktur
yang sudah berpengalaman. Sesuai dengan identifikasi permasalahan yang telah
dijabarkan sebelumnya oleh penulis bahwa adanya suatu permasalahan dalam
perusahaan tersebut dikarenakan pelatihan yang diadakan kurang rutin, oleh sebab
itu berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis setelah pelatihan
tersebut mulai diaktifkan kembali ternyata berdampak positif terhadap kinerja

karyawan pada perusahaan tersebut. Serta kemampuan yang dimilki oleh

46
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karyawan tersebut dapat meningkat setelah adanya pelatihan dan dampaknya
kualitas kerja karyawan dalam perusahaan tersebut akan lebih maksimal dari

sebelumnya.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh pelatihan terhadap kinerja
karyawan, maka saran dari penulis kepada perusahaan, yaitu disarankan kepada
perusahaan untuk tetap mengadakan pelatihanyang berkualitas agar kinerja
karyawan dalammelaksanakan pekerjaan hasilnya akan lebih memuaskan. Halini
harus didukung dengan isi materi pelatihanyang relevan dengan praktek
pekerjaan karyawan tersebut,metode pelatihan yang tepat,sarana atau fasilitas
yang memadai, didukung olehkemampuan instruktur pelatihan yang profesional
danberkompeten dalam pelaksanaan pelatihan tersebut, serta kemampuan peserta
yang berpengaruh besar terhadap hasil dari pelatihan tersebut.

Bagi peneliti selanjutnya mengingat masih ada faktor lain yang berpengaruh
terhadap kinerja karyawan sebesar 3,4%, maka hal itu dapat dijadikan
pertimbangan untuk penelitian selanjutnya agar lebih diketahui tentang faktor -

faktor penting yang berpengaruh terhadap kinerja karyawan tersebut.
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Identitas Responden
1. No Urut

. Nama

. Usia : tahun

. Pendidikan

2
3
4. Jenis Kelamin : [] Laki-laki
5
6

. Jabatan : [ Direktur

[CJHRD

] Perempuan

: & SMA D3 [ S1

[ Purchasing [ PPIC
[ Produksi & Teknik

[] Accounting [] Marketing

Petunjuk Pengisian

Pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai menurut pendapat Bapak /

Ibu dengan memberi tanda checklict (V) pada kolom yang tersedia. Ada lima

alternatif jawaban yang dapat Bapak / Ibu pilih, yaitu:

SS = Sangat Setuju
S =Setuju

N = Netral

TS =Tidak Setuju

STS = Sangat Tidak Setuju

1. Pelatihan

a. Materi yang diajarkan

No.

Pernyataan

SS S N TS STS

L.

Materi yang diajarkan dalam pelatihan yang
diberikan oleh  perusahaan
menunjang pekerjaan Bapak / Ibu

dapat

2. | Pelatihan yang Bapak / Ibu ikuti dapat
meningkatkan pengetahuan dalam
pekerjaan Bapak / Ibu

3. | Materi pelatihan yang diberikan oleh

perusahaan telah sesuai dengan kebutuhan
pekerjaan Bapak / Ibu




. Metode yang digunakan

No. Pernyataan SS TS STS
.| Metode pelatihan telah sesuai dengan
subjek yang diajarkan
2. | Metode pelatihan yang digunakan pada saat
program pelatihan mudah dimengerti
3. | Metode yang digunakan pada program
pelatihan telah sesuai dengan cara belajar
Bapak / Ibu
. Sarana / fasilitas pendukung
No. Pernyataan SS TS STS
L. | Kondisi ruangan pada saat Bapak / Ibu
mengikuti pelatihan kondusif
2. | Peralatan yang layak selalu tersedia untuk
kelancaran praktek kerja
3. | Instruktur dapat mengendalikan ruangan
penyelenggaraan pelatihan
. Kemampuan instruktur
No. Pernyataan SS TS STS
L. Keterampilan  para  instruktur  dalam
menyampaikan materi mudah dimengerti
2. | Instruktur selalu memotivasi Bapak / Ibu
untuk dapat mempraktikan subjek yang telah
diajarkan
3. | Instruktur mengetahui tujuan yang hendak
dicapai dari pelatihan tersebut
. Kemampuan peserta
No. Pernyataan SS TS STS
l. | Bapak / Ibu berpartisipasi aktif dalam
pelaksanaan program pelatihan
2. Bapak / Ibu menguasai berbagai materi
yang diberikan dengan cepat
3.

Setelah mengikuti pelatihan, Bapak / Ibu
dapat menyelesaikan pekerjaan dengan
cepat, tepat, dan sesuai dengan ketentuan




2. Kinerja Karyawan

No

Variabel Kinerja

SS

TS

STS

Kualitas kerja Bapak / Ibu sudah memenuhi
standar yang diinginkan perusahaan

2 | Bapak / Ibu bisa bekerjasama dengan
karyawan lain / team

3 |Bapak / Ibu bertanggung jawab
sepenuhnya dengan pekerjaan masing-
masing yang telah ditetapkan

4 | Bapak / Ibu bisa menekan kesalahan dalam
bekerja

5 | Bapak / Ibu mampu menyelesaikan
pekerjaan yang diberikan atasan dalam
waktu yang singkat

6 | Bapak / Ibu mengerjakan pekerjaan dengan
baik

7 | Bapak / Ibu selalu hadir tepat waktu

8.

Hubungan kerjasama dengan rekan kerja
baik
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Lampiran A2

Output SPSSUji Validitas

SOAL_1 | S0AL_2 | SOAL_3 | SOAL_4 | SOAL_5 | SOAL_B | SOAL_T | SOAL_E | SOAL_9 |SOAL_10|S0CAL_11|S0AL_12|S0AL_13|S0OAL_14|SOAL_15|SOAL_18|S0AL_17|S0AL_18|S0OAL_19|S0OAL_20|S0OAL_21|SOAL_22|SOAL_23| TOTAL
S0OAL_1  Pearson
Comelati] 1 148 118 45T Friy 495 487 181 245 378 440 473 231 179 245 378 440 487 Fris 45T 118 148 81| 5787
on
ia (2.
:ﬁ;:' 524 827 043 043 027 038 448 239 102 052 035 328 450 239 102 052 038 049 043 827 524 448 008
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
S0AL 2 Pearson
Comelsti 148 1| 578 315 181 432 011 45T 512 011 537 284 148 247 512 011 537 011 181 215 576 1,000 (457 | 584
on
i
i‘ﬁéé‘, 534 008 176 (445 057 983 043 021 963 015 225 534 133 021 983 015 963 (445 178 oo8[ 0,000 043 010
]
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
SOAL_ 3 Pearson
Comelati 118 576 1 468 0,000 400 393 224|  As4[ 128 EEY 10 282 264  AB4[ 128 EER 2930 0,000 4887 1000 | BTE 324|  BAT |
on
ia (2.
:ﬁ;:' 827 008 028 1,000 080 087 150 008 597 008 844 096 280 008 537 008 087 1,000 028 0,000 008 A50(  .008|
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
S0AL 4 Pearson
Comelsti 457 315 466 1 825 | @38 491 202|800 A0 ETT 391 258 018 so0” RULIC T 491 257 1,0007 468 315 202| e8]
on
i
i‘ﬁé;‘, 043 176 038 002 002 028 393 000 660 001 088 272 937 000 680 001 028 003| 0,000 038 176 293 001
]
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
SOAL 5 Pearson
Comelati 445 481 0000 Es 1 191 247 08T|  AEE a7 396 541 148 284|  AEE a7 396 247 1p007| @25 0,000 181 087|503
on
ia (2.
:ﬁ;:' 043 445 1,000 002 421 284 715 008 108 084 014 533 224 008 108 084 234| 0,000 003( 1,000 (445 718|024
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
SOAL & Pearson
Comelsti 495" 422 400| gas” 191 1 /5307 415 se2” ATl em” 258 212 oes| sz A77| eer 5307 191 6387 400 432 418|  g94”
on
i
f:ﬁé: 027 057 1080 002 421 018 089 010 (456 001 273 389 777 010 (456 001 018 421 00z 080 057 089 001
]
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20




SOAL T

SOAL_8

SOAL_S

SOAL_10

SOAL_11

SOAL_12

Pearson
Comelati
con

Sig. (2-
tailed)
N
Pearson
Comelati
on

Sig. (2-
tailed)
N
Pearson
Comelati
on

Sig. (2-
tailed)
N
Pearson
Comelati
on

Sig. (2-
tailed)
N
Pearson
Comelati
on

Sig. (2-
tailed)
N
Pearson
Comelati
con

Sig. (2-
tailed)
N

487

028

181

448

245

289

378

035

011

Bal

45T

/393

087

349

A2

a8

102

873

342

140

393

o8y

135

302

198

349

A3

1,000

0,000

393

087

RiAR

foix)

457

482

45D
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SOAL_13

SOAL_14

SOAL_15

SOAL_18

SOAL_17

SOAL_18

Pearson
Comelsti
on

Sig. (2-
tailed)
N
Pearson
Comelsti
on

Sig. (2-
tailed)
N
Pearson
Comelsti
on

Sig. (2-
tailed)
N
Pearson
Comelsti
on

Sig. (2
tailed)
N
Pearson
Comelsti
on

Sig. (2
tailed)
N
Pearson
Comelati
on

Sig. (2-
tailed)
N

231

028

378

310

84

348

135

1,000

0,000

342

284

342

T8 148 258

11 008 000
20 20 20
160 27 105
500 108 880
20 20 20
530 396 877

234 028

008

-126

310

84

348

135

020

7417

000

450]

047

784

000

4871

031




S0AL_13 Pearson
Comelsti
an
Sig. {2-
tailed)
N

S0AL_20 Pearson
Comelati
on
Sig. {2-
tailed)
N

S0AL_ 21 Pearson
Comelsti
an
Sig. {2
tailed)
N

S0AL_22 Pearson
Comelati
on
Sig. {2-
tailed)
N

S0AL_23 Pearson

Comelsti

an

Sig. {2

tailed)

N

Pearson

Comelati

on

Sig. {2-

tailed)

N

TOTAL

445

042

45T

524

10007

0,000

45T

010

20

1,000

0,000

828

003

0,000

1,000

181

445

AM

A

B

002

247

294

491

028

482

031

45T

042

1,000”

0,000

B

004

058

T4

000

844

284

225

A48

533

258

272

282

ik

148

524

284

224

019

937

284

280

058

T4

000

247

294

491

028

482

031

828

003

0,000

1,000

181

445

45T

45T

B

004

*. Comelation is significant &t the 0.05 level (2-4ailed).

** Comelstion is significant at the 0.01 level [24ailed).
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Lampiran A3

Output SPSS Uji Reliabilitas

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Valid 20 100,0

Cases Excluded? 0 ,0
Total 20 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's N of ltems
Alpha
,815 24
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Item-Total Statistics

Scale Mean if | Scale Variance | Corrected ltem- Cronbach's
Item Deleted if Item Deleted Total Alpha if Item
Correlation Deleted
SOAL_1 176,10 257,147 ,545 ,810
SOAL_2 176,75 250,829 ,570 ,805
SOAL_3 176,40 254,253 ,587 ,807
SOAL_4 176,80 246,589 ,732 ,801
SOAL_5 176,45 253,103 534 ,807
SOAL_6 176,95 248,892 ,686 ,803
SOAL_7 176,10 256,621 AT7 ,809
SOAL_S8 176,65 250,661 ,553 ,805
SOAL_9 176,65 250,239 787 ,804
SOAL_10 176,60 258,042 ,401 ,811
SOAL_11 176,20 251,432 ,815 ,804
SOAL_12 176,30 252,116 ,628 ,806
SOAL_13 176,60 258,253 AT74 ,811
SOAL_14 177,00 258,211 456 ,811
SOAL_15 176,65 250,239 787 ,804
SOAL_16 176,60 258,042 ,401 ,811
SOAL_17 176,20 251,432 ,815 ,804
SOAL_18 176,10 256,621 ATT ,809
SOAL_19 176,45 253,103 ,534 ,807
SOAL_20 176,80 246,589 732 ,801
SOAL_21 176,40 254,253 ,587 ,807
SOAL_22 176,75 250,829 ,570 ,805
SOAL_23 176,65 250,661 ,553 ,805
TOTAL 90,20 90,905 ,962 ,927
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Lampiran A4

Output Uji Regresi Sederhana

Regression

Variables Entered/Removed?

Model

Variables
Entered

Variables

Removed

Method

1

xb

Enter

a. Dependent Variable: Y

b. All requested variables entered.

Model Summaryb

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 ,983° ,966 ,964 ,081
a. Predictors: (Constant), X
b. Dependent Variable: Y
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 3,390 1 3,390 514,753 ,000°
1 Residual ,119 18 ,007
Total 3,509 19
a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X
Coefficients®
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) -,075 ,179 -,423 ,678
! X 1,033 ,046 ,983 22,688 ,000

a. Dependent Variable: Y
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Residuals Statistics®

Minimum Maximum Mean Std. Deviation N
Predicted Value 3,30 4,88 3,96 422 20
Residual -,168 ,125 ,000 ,079 20
Std. Predicted Value -1,557 2,193 ,000 1,000 20
Std. Residual -2,075 1,541 ,000 ,973 20
a. Dependent Variable: Y
Charts
Histogram

Dependent Variable: Y

4

Frequency

o=

v

Mean = -1, 33E-14
Stel. Dev.=0573
M=20

-2

-1

]

1

Regression Standardized Residual
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Expected Cum Prob

Lampiran A5

Dependent Variable: Y

1,0

0,44

0,27 .

0,0 T T
0,0 0.2 04

Observed Cum Prob

T
0

Distribusi Nilai ripe Signifikansi 5% Dan 1%

N The Level of Significance N The Level of Significance
5% 1% 5% 1%
3 0.997 0.999 38 0.320 0413
4 0.950 0.990 39 0.316 0.408
5 0.878 0.959 40 0.312 0.403
6 0.811 0917 41 0.308 0.398
7 0.754 0.874 42 0.304 0.393
8 0.707 0.834 43 0.301 0.389
9 0.666 0.798 44 0.297 0.384
10 0.632 0.765 45 0.294 0.380
11 0.602 0.735 46 0.291 0.376
12 0.576 0.708 47 0.288 0.372
13 0.553 0.684 48 0.284 0.368
14 0.532 0.661 49 0.281 0.364
15 0.514 0.641 50 0.279 0.361
16 0.497 0.623 55 0.200 0.345
17 0.482 0.606 60 0.254 0.330
18 0.468 0.590 65 0.244 0.317
19 0.456 0.575 70 0.235 0.306
20 0.444 0.561 75 0.227 0.296
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